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Abstrak

Pengabdian Masyarakat dan Tri Dharma Perguruan Tinggi merupakan kewajiban yang yang harus
diaksanakan oleh setiap dosen. Pengabdian Masyarakat Perguruan Tinggi ini dilaksanakan di Desa
Bangkung Rt. 03 Rw. 04, Kecamatan Mijen, Kabupaten Demak, Tepatnya di UMKM RAFI SNACK,
permasalahan yang dihadapi oleh pengelola UMKM Kurang dalam memasarkan produk yang di
produksi, kurang termotivasi dalam pengelolaan Usaha, kurangnya pengembangan dalam pengelollan.
Metode dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang menjadikan solusi untuk menjadikan usaha yang
di kelola lebih baik lagi yaitu dengan adanya pendampingan berupa pengarahan, yang berhubungan
pemberian motivasi, cara-cara memasarkan produk yang telah diproduksi, pengarahaan permasalah
keuangan, dengan tujuan agar dalam pengelolaan keuangan yang ada dalam usahanya beda
membedakan kebutuhan pribadi maupun kebutuhan usaha. Diharapkan setelah adanya kunjungan atau
pendampingan dapat terjadi perubahan yang lebih membaik lagi.

Kata kunci: Motivasi, Pemasaran Dan Keuangan

Abstract

Community Service and the Tri Dharma Of Higher Education are obligatios that must be carried out
by every lecturer. This Higher Education CommunityService is carried out in Bangkung Vallage,
Rt.03, Rw. 04 Mijen District, Demak Regency, precisely at RAFI SNACK UMKM, the problems
faced by UMKM managers are lacking in marketing the products produced, lack of motivation in
busniss management, lack of development in management. The method in community service that
makes a solution to make the business that is managet even better is by providing assistance in the
form of guidance, directing financial problems, with the aim that the financial management in business
differs between personal needs and business needs. It is hoped that affter the visit or assistence there
can be changes are even better.

Keywords: Motivation, Marketing And Finance.

PENDAHULUAN

Dalam menjalankan Usaha sangat dibutuhkan pengembangan sumber daya manusia yang
berkualitas, kualitas Sumber Daya Manusia sangat dibutuhkan untuk menjadikan usaha yang
dijalankan bisa berhasil, Karakter kepemimpinan adalah factor yang penting dalam mengembangkan
kompetensi dan kualitas sumber daya manusia Widyatmoko,(2020), dalam Rizka Destia (2023),
Karakter kepemimpinan adalah factor yang penting dalam mengembangkan kompetensi dan kualitas
sumber daya manusia Permasalahan yang terjadi hampir pada setiap Usaha Mikro Kecil dan
Menengah adalah dari segi Sumber Daya Manusia (SDM), dapat dilihat dari hasil peninjauan yang
terjadi di lapangan bahwa masih kurangnya SDM dalam mengelola usaha aneka cemilan. Sedangkan
Sumber daya manusia Muhamad Yusuf (2016), Sumber Daya Manusia dapat dibagi menjadi dua yaitu
pengertian mikro dan makro. Pengertian Sumber Daya Manusia secara mikro adalah individu yang
bekerja dan menjadi anggota suatu perusahaan atau institusi dan biasa disebut sebagai pegawai, buruh
karyawan pekerja tenaga kerja dan lain sebagainya. Seddsangkan pengertian Sumber Daya Manusia
secara Makro adalah penduduk suatu Negara yang sudah memasuki usia angkatan kerja baik yang
belum bekerja maupun yang sudah bekerja. Selain itu, dari segi kreativitas yang masih terbatas dalam
hal inovasi produk dan kemasan yang dihasilka.

Berdasarkan teori Jamarah, 2017 dalam Mulya Putri at. al. (2022), yaitu komponen data-data SDM
guna mengembangkan dan mengelola SDM dalam mengembangkan Usaha yaitu : 1). Kualitas
pekerjaan dan inovatifnya. Kualitas kerja merupakan hasil yang dapat diukur dengan efektivitas dan
efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya manusia atau sumber daya lainnya dalam
pencapaian tujuan atau sasaran perusahaan dengan baik dan berdaya guna. Inovatif yaitu kemampuan
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seseorang dalam menggunakan karya baru. 2). Kejujuran dalam bekerja. Kejujuran akan berdampak
positif serta membawa kepada kehidupan yang lebih baik. Pentingnya kejujurab dsalam bekerja wajib
kita terapkan sejak usia dini agar senantiasa bersikap jujur dalam berbagai tindakan. 3). Kehadiran
dalam bekerja. Kehadiran seseorang karyawan sebagai sebuah kewajiban yang harus dilakukan kecuali
ada hal-hal lain yang sifatnya penting dan hal tersebut dapat dipertanggung jawabkan oleh yang
bersangkutan. 4). Sikap dalam bekerja. Sikap positif dibutuhkan jika terjadinya masalah dalam
pekerjaan dan disarankan untuk berusaha mencari berbagai jalan untuk mencari solusi
permasalahannya inisiatif dan kreatif. 5). Keandalan dalam bekerja. Keandalan dalam suatu pekerjaan
artinya berusaha menjalankan ketaatan terhadap prinsip moral dan etika kerja, mampu
mengembangkan karakter diri yang taat moral dan etika, mampu menjaga kejujuran dan keiklasan hati
untuk berkonstribusi terhadap kemajuan perusahaan, serta mampu membebaskan diri dari control dan
pengaruh negatif orang lain. 6). Pengetahuan tentang pekerjaan. Pengetahuan yang harus dimiliki
setiap tenaga kerja agar mampu melaksanakan pekerjaan dengan baik serta maksimal. 7). Pemanfaatan
waktu dalam bekerja. Waktu merupakan asset yang paling sulit untuk dikelola. Maka dari itu Kita
harus dapat menggunakan waktu dengan lebih efisien.

Dalam pengelollan usaha juga perlu adanya pemasaran, dimana pemasaran harus dijalankan dengan
manajemen pemasaran yang jelas dan tepat sasaran, untuk menjalankan pemasaran harus adanya
perencanaan pemasaran sampai Ketitik akhir pemasar dalam memasarkan produk yang yang
diproduksi oleh UMKM Rafi Snack. Sedangkan Menurut Assauri (2018), manajemen pemasaran
merupakan kegiatan menciptakan, mempersiapkan, melaksanakan rencana yang dilakukan perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan. Menurut Kotler dan Keller (2017), manajemen pemasaran
merupakan pasar sasaran untuk menarik, mempertahankan, dan meningkatkan konsumen dengan
menciptakan dan memberikan kualitas penjualan yang baik. Karena dengan adanya perkembangan
teknologi maka pemasaran diharapkan menggunakan alat media social dalam memasarkan produk
yang telah di produk oleh UMKM RAFI Snack. Menurut Li et al., (2021) dalam Ruse A.V et. al.
(2023.) pemasaran Media sosial dengan strategi pemasaran sebagai pola kegiatan terpadu organisasi
yang, berdasarkan penilaian yang cermat terhadap motivasi untuk penggunaan media sosial terkait
merek dan melakukan inisiatif keterlibatan yang disengaja, mengubah keterhubungan (jaringan) media
sosial dan interaksi (pengaruh) menjadi sarana strategis yang berharga untuk dicapai hasil pemasaran
yang diinginkan (Li et al., 2021).

Memotivasi atau memberi pengarahan kepada pengelola usaha agar dapat termotivasi dalam
memajukan usahanya maka pengarahan tersebut dijalankan sesering mungkin dengan cara mencari
kekurangan-kekurangan yang dialami oleh pengelola dalam menjalankan usaha. Menurut Handoko, (
2018) Motivasi sebagai keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Menurut Busro (2018) dalam Indra Jaya,
dkk. (2022). motivasi adalah penggerak dari dalam individu untuk melakukan aktivitas tertentu dalam
mencapai tujuan. Motivasi adalah dorongan, upaya dan keinginan yang ada di dalam diri manusia
yang mengaktifkan, memberi daya serta mengarahkan perilaku untuk melaksanakan tugas tugas
dengan baik dalam lingkup pekerjaannya Menurut Heidjrachman dan Husnan (2020), Motivasi
merupakan suatu proses untuk mencoba mempengaruhi seseorang agar melakukan sesuatu yang Kita
inginkan, Motivasi menurut Siagian (2006.) menjelaskan bahwa motivating merupakan keseluruhan
proses pemberian motif bekerja kepada bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja
dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis.

Dilihat dari segi keuangan, usaha masyarakat di Desa Bakung masih belum terkontrol dengan baik
dikarenakan uang yang dimiliki untuk usaha masih tercampur dengan uang yang digunakan sehari-
hari, sehingga akan mempersulit para pelaku usaha dalam mengembangkan usaha tersebut.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Desa Bakung memasarkan produknya menggunakan
sistem penjualan secara dititipkan ketempat dimana mereka sudah memiliki pangsa pasar.

METODE

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah memberi pengarahan, motivasi,
pelatihan secara empat mata, pemberian materi dilakukan sesuai dengan kemampuan pengelola,
menanyakan kesulitan apa saja yang dialami oleh pengelola setelah itu kami memberikan materi dan
gagasan pemecahan, solusi alternatif pemecahan masalah yang dapat membantu dalam memecahkan
masalah yang dihadapi oleh pengelola. Serta memberikan materi mengenai peluang dan tantangan
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dalam pengelolaan UMKM, sehingga dapat menemukan ide-ide bisnis; strategi menemukan pasar;
memilih peluang usaha dan sumber pendanaan serta analisa usaha melalui materi yang telah disiapkan
dalam bentuk slide Power Point, Demonstrasi dalam pelatihan ini menggunakan video dan gambar-
gambar produk yang sekiranya dapat digunakan sebagai peluang bisnis.

Pengarahan yang di peruntukkan untuk pengelola, Usaha Mikro Kecil Menengah diharapkan
mampu untuk menjalankan dalam mengelola Usaha, dalam pengelolaan diharapkan mampu membuat
produk yang lebih unggul disbanding dengan produk pesaing, begitu juga setelah membuat produk
diharapkan bisa memasarkan produknya ke masyarakat atau monsumen..

Proses pengarahan yang pelaksanaannya selama 13 hari berturut — turut masih terdapat beberapa
hambatan yang dialami oleh dosen dan Pengelola UMKM. kesulitan ini muncul karena keterbatasan
waktu untuk menyatukan antara pengelola UMKM dan Dosen. Dengan kejadian itu bisa menghambat
berjalnnya pelaksanaan kunjungan.

Keberhasilan kunjungan ke UMKM nampak dari beberapa respon pengelola yang telah mengikuti.
Hal ini nampak pada pengelola ada kemajuan dalam inovasi pembuatan produk, kedisiplinan
pengelola mengawasi karyawan. Hal ini membawa kebanggaan tersendiri bagi dosen, karena jerih
payah yang sudah di lakukan menampakkan hasil yang signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Kegiatan
a. Penyuluhan pengemasan produk UMKM
Memberikan pemahaman tentang pentingnya tampilan produk dalam kemasan Dengan
memperbaikn tampilan padsa kemasan produk dapat memiliki nilai jual yang tinggi .
b. Penyuluhan tampilan toko produk UMKM
Memberikan pemaham tentang tampilan toko, dengan memperbaiki tampilan toko dengan
mamasang MMT mempermudah konsumen dalam mengenalnya .
c. Penyuluhan pemasaran produk UMKM
Memberikan pemahaman pemasaran secara offline maupun online. Dalam pemasaran online
dapat memanfaatkan sosial media yang ada. Dengan memperkenalkn produk lewat sosial media
jangkauan pasar lebih luas dn dapat meningkatkan penjual .

SIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas dan wawancara yang kami laksanakan diharapkan dapat memberi
pengetahuan kepada pengelolola UMKM, dan dapat mempermudah pelaksanaan dalam menjalankan
pengelolaan UMKM dan dapat menjalankan program yang telah di ajarkan dalam penyuluhan yang
telah diberikan. namaun hal ini dapat disimpulkan

Dengan adanya pengarahan kepada pengelola tentang peningkatkan motivasi dan kemampuan
untuk memajukan Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang di kelola, diharapkan pengelola bisa
termotivasi untuk memajukan usaha yang dikelolanya.

Kemampuan pengelola untuk menjalankan manajemen pemasaran atau pemasaran diharapkan
dengan menajemen pemasaran pengelola dapat menjalankan pemasaran produk yang telah di produksi.

Pelaksanaan Tri Dharma pada Perguruan Tinggi dapat tersusun sebagai bahan acuan pelaksanaan
Pengabdian Masyarakat Dosen Sekolah Tinggi lImu Ekonomi Anindyaguna Semarang. Besar harapan
kami pengarahan program yang kami berikan kepada pengelola usaha dapat terlaksana serta harapan
dan dukungan rekan-rekan sekelompok maupun masyarakat setempat untuk kesuksesannya dalam
menjalankan program yang ada dalam pengabdian masyarakat ini.

SARAN
Setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini serta membina atau membimbing
pengelola dan masyarakat setempat berbagai persoalan sosial yang ada, maka pengelola diharapkan
perlu mengadakan pembaharuan dalam beberapa hal, diantaranya.
1. Masyarakat diharapkan lebih meningkatkan pemahaman mengenai internet, agar dapat
mempermudah usaha penjualan yang ada di desa Bakung Mljen tersebut.
2. Peningkatan pemahaman mengenai SDM (Sumber daya manusia) yang harus masih lebih di
tingkatkan lagi.
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3. Pemahaman mengenai cara pengelolaan keuangan yang masih kurang dipahami, dan masih belum
mengetahui cara mengelola keuangan dengan baik, sehingga perlu di tingkatkan lagi.
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